
BAB I 

Pendahuluan 

1. Latar belakang 

!
Penulis mengambil tema berikut, terinspirasi dari kehidupan sehari-hari yang 

di jalani oleh penulis, penulis berasal dari keluarga Tiong Hwa yang menganut 

kepercayaan Konghucu yang amat sangat kental, di dalam kebudayaan tersebut 

ada yang lebih di kenal dengan nama hio. Hio merupakan sebuah media untuk 

sembahyang serta memanjatkan doa-doa kepada dewa.  

Penulis mengangkat tema ini karena pada dewasa ini banyak manusia yang 

menganut kepercayaan Konghucu, akan tetapi mereka tidak tahu menahu tentang 

bagaimana cara menggunakan media sembahyang, yang di maksud adalah hio 

sehingga penulis ingin membuka sedikit wawasan mereka tentang hio, juga 

menurut penulis tidak ada atau belum ada media yang mengupas hio secara jelas, 

penulis akan mengambil contoh “National Geographic” sebagai referensi. 

Target dari penulis adalah agar masyarakat juga lebih terbuka terhadap kebu-

dayaan yang ada di sekitarnya dan juga ini menunjukkan keberagaman budaya 

yang ada di Indonesia. Sehingga masyarakat Indonesia yang menganut Konghucu 

baikpun yang tidak menganut agar lebih melihat dan juga lebih concern terhadap 

budaya yang memang sudah ada. 

Penulis akan menyampaikan gagasannya melalui sebuah media, yaitu berupa 

sebuah film dokumenter, documenter yang betul-betul mengupas tuntas tentang 

hio sebagai media sembahyang bagi masyarakat Konghucu, dan juga dengan 

harapan agar masyarakat yang bukan penganut agama Konghucu juga sadar dan 
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juga bisa ikut menikmati keberagaman budaya yang ada dan menambah wawasan 

yang ada. 

!
Penulis akan mencari kesempatan melalui berbagai acara besar yang biasa di 

selenggarakan oleh masyarkat tionghoa di Indonesia, seperti salah satunya adalah 

Imlek , Cap go Meh, karena dari acara dan event besar tersebut masyarakat akan 

lebih paham tentang hio karena dalam rangkaian acara tersebut banyak hio yang 

digunakan untuk berbagai macam acara dan ritual, juga tidak lepas dari ritual se-

hari-hari yang nantinya tetap akan di kupas dan disajikan untuk masyarakat. 

Penulis akan mengambil beberapa tempat seperti di Bagan Siapi-api, 

Singkawang, dan juga Kota Jakarta sendiri sebagai ibu kota dari Indonesia, den-

gan begitu masyarakat bisa melihat kebudayaan tersebut dari berbagai sudut pan-

dang dan perspektif yang berbeda juga. 

!
2. Rumusan Masalah 

Bagaimana menggambarkan dan memvisualisasikan kebudayaan Konghucu 

yang ada di Indonesia, dan juga merealisasikannya kepada masyarakat umum 

agar lebih mudah dipahami dan diserap sehingga akan berguna bagi masyarakat 

pada umumnya. 

!
!
!
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3. Identifikasi Masalah 

!
• Tempat dan lokasi yang memadai untuk pengambilan footage karena tem-

pat yang bagus akan menghasilkan footage yang bagus dan membuat 

penonton terpukau 

• Ritual atau event apa saja yang akan di ambil dan di liput 

• Perijinan yang dibutuhkan untuk mengambil gambar, karena untuk beber-

apa tempat khususnya tempat yang berhubungan dengan suatu keper-

cayaan tertentu, tentu orang yang menjaga tempat itu akan sangat sensitive 

terhadap konten yang kan penulis bawa, dan tidak lupa juga harus mengu-

rus perijinan yang diperlukan oleh narasumber 

• Berusaha untuk tidak menyinggung hal-hal yang berbau SARA karena 

tema yang di bawakan oleh penulis merupakan suatu tema yang berhubun-

gan dengan suatu kebudayaan tertentu. 

!
!
!
!
!
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